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Abstrak

Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan tentang pembinaan disiplin peserta didik melalui
keteladanan, pengawasan, punishment/hukuman, dan reward/ganjaran. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif dengan populasi 1.260 siswa dengan sampel dalam penelitian ini sebanyak 93
siswa, penentuan sampel menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Instrumen penelitian
adalah angket model Skala Likert yang telah teruji validitas dan realibilitasnya. Data hasil penelitian
diolah dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Secara keseluruhan pembinaan disiplin peserta
didik oleh guru di SMKN 5 Padang tergolong dalam kategori baik dengan skor rata-rata 4,10.
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Disiplin merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan karakter anak bangsa, dengan disiplin
semua kegiatan akan terlaksana dengan teratur dan terarah, sehingga tujuan yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik serta optimal. Menurut Tulus Tu'u dalam (Rosfikayanti, 2019) disiplin
merupakan bentuk perilaku patuh dan tunduk terhadap peraturan yang berlaku tetapi kepatuhan itu
ditekankan pada kesadaran diri bukan karna paksaan. Hal inilah yang menyebabkan kedisiplinan
bagi setiap individu untuk menjauhkan diri dari hal-hal yang bersifat negatif.

Disiplin tidak bisa dibangun secara instan, dibutuhkan proses panjang agar disiplin menjadi
kebiasaan yang melekat kuat dalam diri seorang anak. Disiplin harus dibina sedini mungkin, dimulai
dalam keluarga oleh orang tua, di sekolah oleh guru serta orang-orang dewasa yang ada di
sekitarnya. Disiplin yang diberlakukan secara terus menerus sejak dini akan membentuk generasi
penerus bangsa yang berprinsip, teguh dalam memegang peraturan dan norma yang berlaku, dan
patuh untuk menjalankan, sehingga mereka tidak akan terpengaruh oleh siapapun untuk
melanggarnya. Kedisplinan dapat memberi pengaruh yang kuat pada generasi penerus, maka sudah
seharusnya orang tua, guru dan orang-orang dewasa untuk membina kedisiplinan bagi semua anak
sejak dini.

Pembinaan disiplin di sekolah sangatlah penting, karena salah satu faktor penyebab
kegagalan seseorang tidak dapat hidup efektif di lingkungan sosial dengan layak adalah karena
rendahnya kedisiplinan. Rendahnya kedisplinan peserta didik disebabkan karena sekolah selama ini
lebih menekankan kepada proses pentransferan ilmu saja, kurang memberikan transformasi nilai-nilai
disiplin kepada peserta didik untuk membimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian
disiplin tinggi. Menurut Febriyani (2017: 14) pembinaan disiplin peserta didik merupakan upaya yang
dilakukan pihak sekolah untuk membentuk perilaku peserta didik dengan norma yang berlaku.

Sehubung dengan hal tersebut, maka pentingnya membina kedisiplinan kepada peserta didik
sedini mungkin. Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh kepada
kepribadian manusia untuk masa kini dan masa yang akan datang. Guru atau pendidik memiliki
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tanggung jawab besar dalam melaksanakan pembinaan disiplin di sekolah. Guru didefinisikan
sebagai pendidik profesional yang menjadi teladan bagi peserta didik dalam pembentukan
kedisiplinannya. Di sekolah peserta didik berinteraksi dengan para guru yang mendidik dan
mengajarnya. Menurut Wa Ode (2017: 37) guru merupakan orang yang diberi amanah dan tanggung
jawab dalam membimbing peserta didik serta memiliki kepribadian yang baik sebagai contoh peserta
didik. Oleh karena itu sikap, teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat dan didengar
baik oleh peserta didik dapat meresap ke dalam hati sanubarinya dan berdampak kepada perilaku
peserta didik.

Dengan demikian, guru harus membina dan memberikan contoh yang baik kepada peserta
didik tentang kedisiplinan. Guru juga harus menegakkan peraturan seperti pemberian
punishment/hukuman terhadap siswa yang melanggar disiplin, apabila peraturan dan
punishment/hukuman ditegakkan maka peserta didik akan patuh dan taat pada peraturan. Apabila
seorang guru disiplin maka peserta didik pun akan belajar dari perilaku guru tersebut untuk
mendisiplinkan diri peserta didik itu sendiri. Pembinaan disiplin oleh guru dapat dilakukan dengan
beberapa strategi diantaranya: 1) keteladanan, 2) pengawasan, 3) punishment/hukuman, 4)
reward/ganjaran. Dengan adanya empat strategi pembinaan disiplin, maka peserta didik akan
berperilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis saat melakukan study pendahulu di SMK Negeri 5
Padang semester Juli-Desember 2022, masih kurangnya pembinaan disiplin kepada peserta didik
dalam melaksanakan peraturan yang dibuat atau yang melanggar aturan, ini dapat dilihat dari
fenomena sebagai berikut, guru yang jarang menegur siswa yang sering datang terlambat masuk
kelas dari jadwal yang ditetapkan atau pada saat proses pembelajaran siswa minta izin keluar lalu
tidak masuk lagi dan guru membiarkannya, perilaku guru yang kurang menunjukan keteladanan
kepada siswa, seperti datang tidak tepat waktu dan membuang sampah sembarangan, kinerja Guru
BK yang kurang maksimal kepada siswa, sehingga tidak memberikan efek jera kepada siswa yang
melanggar tata tertib di sekolah, belum adanya ketegasan guru dalam menerapkan pembinaan
disiplin siswa yang datang terlambat datang ke sekolah sehingga siswa terus mengulangi hal yang
sama, masih ada siswa yang jarang memakai kelengkapan atribut sekolah seperti sepatu yang tidak
berwarna hitam, berpakaian tidak rapi namun hal ini dibiarkan saja oleh guru, sewaktu pelaksanaan
upacara masih ada siswa yang tidak ikut melaksanakannya dan juga pada saat kultum ada siswa
yang nongkrong di warung, namun hal ini dibiarkan saja oleh guru piket/guru lain.

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh informasi tentang: pembinaan
disisiplin peserta didik oleh guru melalui keteladanan, pengawasan, punishment/hukuman, dan
reward/ganjaran.

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 5
Padang dengan populasi 1.260 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 93 siswa, diambil
dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Instrument penelitian adalah angket
model Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dengan signifikan 10%
dengan N=20 adalah 0,444. Sedangkan reliabilitas yaitu r hitung = 0,971 . Jadi r hitung > r tabel untuk
Pembinaan Disiplin (0,971 > 0,444) ini menandakan angket penelitian ini reliabel dibantu dengan
program SPSS 23.0. Teknik analisis menggunakan rumus rata-rata (Mean).

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Hasil pengolahan data mengenai pembinaan disiplin peserta didik oleh guru ditinjau dari
empat indikator yaitu: keteladanan, pengawasan, punishment/hukuman, dan reward/ganjaran
dapat digambarkan pada tabel 1.
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Tabel 1.
Rekapitulasi Data Pembinaan Disiplin Peserta Didik

No Indikator Sub Indikator Mean Kategori

1 Keteladanan 1. Teladan dalam berpakaian 4,13 Baik
2. Teladan dalam berperilaku 4,17 Baik

2 Pengawasan 1. Pengawasan langsung 4,14 Baik
2. Pengawasan tidak langsung 4,16 Baik

3 Punishment/Hukuman 1. Teguran 4,31 Baik
2. Sanksi 4,01 Baik

4 Reward/Ganjaran 1. Pemberian peringkat 4,16 Baik
2. Pujian 3,80 Baik
Rata-rata 4,10 Baik

Data pada tabel 1, menunjukkan bahwa: pembinaan disiplin melalui keteladanan
memperoleh skor rata-rata tertinggi pada teladan dalam berperilaku dengan skor rata-rata 4,17
dalam kategori baik dan skor rata-rata terendah pada teladan dalam berpakaian dengan skor rata-
rata 4,13 dalam kategori baik.

Pembinaan disiplin melalui pengawasan memperoleh skor rata-rata tertinggi pada
pengawasan tidak langsung dengan skor rata-rata 4,16 dalam kategori baik dan skor rata-rata
terendah pada pengawasan langsung dengan skor rata-rata 4,14 dalam kategori baik.

Pembinaan disiplin melalui punishment/hukuman memperoleh skor rata-rata tertinggi
pada teguran dengan skor rata-rata 4,31 dalam kategori baik dan skor rata-rata terendah pada
sanksi dengan skor rata-rata 4,01 dalam kategori baik.

Pembinaan disiplin melalui reward/ganjaran memperoleh skor rata-rata tertinggi pada
pemberian peringkat dengan skor rata-rata 4,16 dalam kategori baik dan skor terendah pada
pujian dengan skor rata-rata 3,80 dalam kategori baik. Secara keseluruhan, pembinaan disiplin
peserta didik tergolong dalam kategori baik dengan skor rata-rata 4,10.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penelitian secara kuantitatif mengenai pembinaan
disiplin peserta didik oleh guru di SMK Negeri 5 Padang pada pembinaan disiplin melalui
keteladanan yang menunjukkan hasil baik, namun perlu ditingkatkan lagi pada item terendah
yaitu “Guru memberi teladan siswa dengan memakai perhiasan di lingkungan sekolah sesuai
aturan”, hal ini bertujuan untuk memberi teladan kepada siswa, upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan cara guru memakai perhiasan sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wahjomuidjo (dalam Wardi, 2019) keteladanan merupakan hal-hal yang patut,
baik dan perlu dicontoh yang ditampilkan oleh guru maupun kepala sekolah melalui sikap,
perbuatan, dan perilaku termasuk tampilan fisik. Selanjutnya menurut Mulyasa (2016: 169)
menyatakan bahwa keteladanan adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari seperti:
berpakaian sesuai aturan, berbahasa yang baik, memuji kebaikan atau keberhasilan orang lain,
datang tepat waktu. Dengan keteladanan yang baik oleh guru tentunya akan dijadikan pedoman
dan dapat dicontoh oleh siswa, sebaliknya jika keteladanan yang diberikan oleh guru kurang baik
maka akan berakibat menurunnya kedisiplinan peserta didik.

Pembinaan disiplin melalui pengawasan menunjukkan hasil baik, namun perlu
ditingkatkan lagi pada item terendah yaitu “Kepala Sekolah/Wakil bidang Kesiswaan melakukan
pemantauan terhadap pelaksanaan tata tertib yang berlaku di sekolah”. Hal ini sejalan dengan
pendapat Amir (dalam Wardi, 2019) pengawasan merupakan cara yang efektif untuk tetap
menjaga kedisiplinan anak didik. Dengan pengawasan yang baik tentunya kedisiplinan akan
tetap terpelihara, disamping juga akan meminimalisir dan mencegah indisipliner anak didik.
Pengawasan harus dilakukan secara terus-menerus, lebih-lebih dalam situasi yang
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memungkinkan terjadinya pelanggaran terhadap peraturan. Pengawasan bertujuan untuk
menjaga atau mencegah terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Selanjutnya Winardi (dalam
Chairunnisa, 2016) menyatakan bahwa pengawasan merupakan fungsi yang menjamin bahwa
kegiatan-kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan.

Pembinaan disiplin melalui punishment/hukuman menunjukkan hasil baik, namun perlu
ditingkatkan lagi pada item terendah yaitu “Siswa yang tidak mengerjakan PR diberikan sanksi
menyelesaikan PR pada jam istirahat”. Hal ini sejalan dengan pendapat Imron (dalam Suharjo &
Pribadi, 2022) hukuman merupakan sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari
pelanggaran atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kemudian menurut (Suharjo & Pribadi,
2022: 67) tujuan hukuman adalah sebagai alat pendidikan dimana hukuman yang diberikan harus
mendidik dan menyadarkan peserta didik. Kemudian Imron (dalam Wardi, 2019) ada beberapa
macam hukuman yang dapat diberikan kepada siswa, yaitu hukuman badan, penahanan di kelas,
denda dan sanksi tertentu.

Pembinaan disiplin melalui reward/ganjaran menunjukkan hasil baik, namun perlu
ditingkatkan lagi pada item terendah yaitu “Guru memberikan pujian kepada siswa yang
berperilaku baik di sekolah”. Hal ini sejalan dengan pendapat Ngalim Purwanto (dalam Rohmat,
2017) reward/ganjaran merupakan salah satu alat pendidikan sebagai alat untuk mendidik supaya
dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan penghargaan. Menurut
Fablyna & Wirman (dalam Sulistyowati & Sugiarti, 2021) ada beberapa macam reward/ganjaran,
yaitu guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban yang diberikan
anak didik, guru memberikan pujian, memberikan poin atau symbol kepada anak didik yang
melaksanakan peraturan yang berlaku.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan secara keseluruhan pembinaan
disiplin berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,10. Dan masing-masing indikator yaitu
keteladanan, pengawasan, punishment/hukuman, dan reward/ganjaran sudah pada kategori baik.
Untuk itu keteladanan dari guru, pengawasan dari guru, punishment/hukuman dari guru, dan
reward/ganjaran dari guru sangat perlu ditingkatkan lagi agar peserta didik dapat lebih mematuhi
aturan yang berlaku di sekolah.
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